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PADA tahun-tahun terakhir
hidupnya Paus Paulus VI ke-
Ilhatan letth. Ia menderita pe
nyakit arthrosis. Dan la sema
kin berhat(-hatl, 8ldang U-
mum Orde Yesult tahun 1975
dlpe{lnglumn olehnya ar

T

Disuruh
meninggalkan
Roma
Pemindahannya pada tahun
19564 darl Roma menjadl Us
kqp Agung dl Mlilano sampail

o n
kemajuan sosial dalam bidang
duniaw! jangan dlkemukakan
dengan cara yang berkeleblh-
leblhan sedemikian rupa, se-
hingga arti hakikl penginjil-
an dan pemakluman injil Ge
reja digelapkan”. Dan pada
permulaan tahun  Ini Uskup
Agung Helder Camara darl
Olinde/Recife, Brasll menim
bulkan kehebohan kecll de-
ngan menulis  dalam sebuah
surat, bahwa Bri Paus pribadi
telah meminta kepadanya su
paya Jangen pergl ke luarnege
rl. Boalnya, Uskup {tu di luar
negerl sering mengritik ketidak
adilan dl Brasll (Vatikan ke
mudian membantah adanya
permintaan semacam {tu dan
akhirnya uskup Helder Cama
ra dinyatakan bebas juga per
gl berjalan ke mana saja Ia
mau) '

Tetapl itu semua tidak da-
pat menutup kenyataan bah-
wa dialah yang mencapal pen
dobrukan yang amat besar ar
tinya dalam slkap Gereja Ka
tollk terhadap masalah-masa
Jah sosial. Memang, ajaran itu
sudah berumur seratus tahun
leblh. Namun Paus Paulusioh

diliputi beberapa per
tanyaan. Apakah {tu suatu pe
ngusiran? Ataukah Plus XII
men)adikannya uskup agung
supaya dengan demikian da-
pat menjadl kardinal dan ke
mudian dapat diplllh menjadil
Paus?

Mungkin dua-duanya benar.
Yang cukup menarik falah bah
wa Montinilah yang mengerja
kan korespondensi Vatlkan de
ngan para uskup Perancis ten
tang masalah ,imam-imam bu
ruh” pada permulaan tahun
limapuluhan. Eksperimen f{tu,
yaltu bahwa ada Imam-lmam
menjadl buruh biasa guna
mendekatkan dunia perburuh-
an pada agama, waktu itu se
dang ditiadakan oleh Vatikan.
Adn yang mengatakan bahwa
Glovanni Montinl salah se-
orang pendukung gerakan
imam-imam buruh dan {tulah
egebabnya {a disuruh mening-
galkan Roma.

Waktu Montini  menjadi
Paus, keadaan di Eropa, bah
kan di seluruh dunia telah
amat berubah dibandingkan
jaman Paus Plus XII. Tahun
limapuluhan di kuasal oleh

yang It
tantangan baru  dari tahun
enampuluh dan untuk perta-
., ma kall mempergunakan un-
sur-unsur dar| sosiologl Karl

Marx untuk lise ma
salah - masalah sosial jaman
{ kini.

Barangksall blbit perhatian
soslal Glovann! Montini sudah
ditanam waktu dia menjadi

¢ moderator Fuci, suatu kelom
ﬂok mahasiswa Katollk yang
f tidak setuju dengan Fasisme
| Musssolini. Kemudian Glovan
nl Battiseta seakan-akan meng
hileng dalam Bekretariat Ne-
hcrn Vatlkan sebagal pemban
| tu dekat Paus Pjus XII

Begl
pula polarisasi Timur - Barat

dengan
Utare  Belatan, ,kota lawan
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desa" dalam rumus Mao Tse

Paus Yohannes telah me-
ninggalkan garis mandul ant|
komunis dan mencarl suatu
modus vivendl dengan negara
negara komunls yang lebth
dapat menjamin kepenting
an-kepentingan umat di nega
ra-negara komunis, Hubung
an pertama dengan negara ko
;\:ﬂs mulal terjadl. Dalam

me. Begitu pula dialog-dialog
pertama antara teolog-teolog
dan fllsuf-filsuf komunis mu

namun
fakta saja bahwa mereka bi
cara satu sama yang lain su
dah dinilal suatu kemajuan.

Haluan Paus yang baru se
gera mulai nampek. Dalam
pidatonym  yang se
sudah fa dipilih, la

g Demi K

m\s terhadap masalah-masa

rsarika
an Bangsa-Bangsa. Pada tang
gal 4 Oktober 1065 la berpida
to di hadapan sidang pleno
PBB di New York, di mana
la mengutuk perang dan me
nuntut perluzxﬂun senjata.

an di bagian lain di dunia mu
lal menghadapkan Paus Paulus
pada situasi di mana la diha

rapkan mengambil sikap. Yal
tu perkembangan di Amerika
latin, khususnygp di Brasil.

Keadaan soslal di Amerika La
tin secare tradisionil ditan
dal perbedaan antara golong-
an atas yang kaya rays dan
massa rakyat yang amat mis
kin, Baru pada tahun limapu
luhan fihak Gereja mulal me
nyndzrl masalah {tu. L

Motivasi pertama m
kan suatu perbatkan

massa a

kan bahwa injil mengandung
wperintah semua orang
pemecahan sempurna
da masalah sosial”. Ia mene-
gaskan perlunya ,bantuan ba
yang le

'Tanggung jawab
di bidang sosial
Paulus

addl.
" Usaha-ussha itu oleh go-

longan atas yang berkepen-
tingan untuk mempertahan-

Khususnye ditegaskan tang-
gung-jawab umat Katoltk i
bidang sosial. Keterbukaan

kan n mereka —
dan sebagian dari uskup-us-
kup - mula-mula dipandang
dengan curiga, kemudan
musuhl. Mereka yang bgke:
ja di antara rakyat Jeiata
dituduh  komunis, dikatakan
mau menentang  hak-milik
pribadi yang tidak boleh dl
anggu gugat.

g Kemkgum terhadap subver
si yang dikhawatirkan dar!
Kuba menambah kecurigaan
golongan atas ftu. Sikap Itu
sebaliknya menimbulken rzdl



adilan

kalisme di fihak yang mal
mengusahakan keadilan,
Pada akhir tahun 1966 Ca-
millo Torres, seorang Imam
Kolumbia, menggabungkan df
ri dengan kaum gerilya dan
tertembak mati pada tanggal
15 Pebruar| 1067, Walaupun
ia menjadi seorang pahlawan
dalam mata banyak orang Ka
tolik di Amerika Latin, tapi
tidak ada orang yang meng-
jkut jejaknya. Usaha Gereja
tetap memakai cara damal,
namun tetap diserang oleh
mereka yang merasa dirinya

terkena,
Revolusi dalam

keadaan ekstrim
Dalam suasana itu ensiklik
"Progressio Populorum” mele
tus ibarat "bom atom sosial”,
yaltu pada tanggal 26 Maret
1967, Ensiklik itu, berbeda de
ngan kebiasaan di Vatikan,
dengan bahasa kongkrit dan
tanpa tedeng aling-aling me-
ngemukakan pesannya dan
dengan demikian menjadi se
buah dokumen Gereja Kato
lik yang menjernihkan sikap
dasar Gereja terhadap masa
1ah sosial masa kini serta ber
“akibat jauh, |

’ (BeillIIb.’ kehal X1 kol 1-5)
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Ensikllk  jtu dibagl dalam
dua bagian. Dalam bagian
pertama mw&kan prinsip-
prinslp pembafgunan masya-
rakat yang adil. Dengan ta-
L:m dikutuk liberalisme dan

lsme yang telah men
Jadlkan "profit secbagal motor
terutama kemajuan ekono-
mijs", Ditegaskan bahwa hak
milik pribadi menemukan ba
tasnya pada kesejahteraan se
Juruh masyarakat,

Kemudian Paus menyeru-
kan : "Waktu telah mende-
sak. Terlalu banyak orang
menderita, dan  jarak yang
memisahkan kemajuan flhak
{mg satu darl stagnas{ atau
emunduran fihak yang laln
semakin meleba-... Tidak bo
len diblarkan kekayaan knum
kaya dan kekuasaan
kuasa semakin tumbuh sedlng
kan kemiskinan kaum miskin
dan ketertindasan kaum ter-
tindas  semakin membantu
dan bertambah.

Ayat yang barangkall pa-
ling terkenal adalah nr, 81:
"Bagalmanapun juga: setiap

takan -
kecual| dalam keadaan kekua
saan kekerasan yang jelas
dan bertahan lama, yang me
langgar hak-hek azasi pribadi
stcara kasar dan meruglkan ke
sejahteraan umum negara [(tu
secarn berat - nken mengha
silkan ket!dakadilan yang. ba
ru, sekal]l lagi mengganggu ke
selmbangan, menyebahkln ke
retakan-keretakan baru”,
Yang menyolok dalam ayat

Inl tentu bukan kritik Bri
Paus terhadap ""pemberon-
takan revolusioner” - itu su
dah merupakan  posisi tra
disionll Gereja - melain -
kan "kecuali"nya itu: bahwa
Paus rupa-rupanya melihat

kemungkinan bahwa suatu re
volus! blsa syah juga, tentu-
nye hanya dalam  keadaan
elstrim,

o Tanggapan

yang berbeda

y baglan kedua diuta

(Sambungan darl hal. IV)

mkm mu.s-uh keadlkm In-

kan kenijan negnn negara

Itu dengan hangat, Mereka
merosa didukung olehnya. Be
gitu puln ‘Progresslo Populo-

Industr{ untuk u ne
gara-negara yang lemah, un-
tuk menjalin huhungnn per
dagangan Internesional yang
adll, untuk mengusahakan
perdamalan.

Ensiklik itu mendapat sam
butan yang berbeda-beda. Di
Perancis - Paus Paulus da-
lam  menulls ensikllk {tu
sangat dipengaruh| oleh teo-
logi Perancis - ensiklik di-
sambut dengan hangat. Ba-
dan - badan mvernuloml se
perti PBB, ESC! AO,

Juga Dewan Gereja,‘Oerejl
al QGeneva menyatakan du-
kungannya. Pers Komunis

pun mendukung "Pr
Populorum” dan ber
tuk memakainya sebagai pro

pagal L
Sebaliknya, di kelangan Ui

beral di dunia Barat dan ter

di knlangnn goltmgm

atas di Amerika La!

suk kalangan Kwtollk

essio
un

grassio Populorum” disambut
dengan dl in sekall, bahkan
dikritlk, n bahwe. komu
nlxme dikutuk, serta

nnn umlh-mnlh se

pertl "(mnsklplwhne inter
neslanal” yang blﬂsu:yn dl
dalam t

lisan Marxis, menjad! a! hsun
enslk]lk in{ dituduh kekiri-ki

Wall Street Journal menilal
nya sebagal "Marxisme yang
dihangatkan kemball”. Ada
yang menganggap ensiklik itu
lebih berbahaya darlpada pro-
paganda rutin dari Havana,
Moskow dan Peking. Waktu
Uskup Geronimo Podesta da
ri Avellanada, Argentina, pl

rum" Jalan bagi
K nsi Uskup se Amerf
ka Latin di Medellin pada ta
hun 1968 untuk menyatakan
masalah sosial .v:bagu kepri
hatinan utama Gereja d{ Ame
rika Latin. Uskup-Uskup
yang semula ragu-ragu, seka
rang mendukung uszha pene
gakan keadllan sehingga me
reka yang memang berfihak
pada penguasa menjadi mino
rita dalam Konferens| Uskup-

uskup.
Masalah
penggunaan
kekerasan
Masalsh y. aling hanget
didisicustian sdaleh masaiah
"violencia”, yaitu masalah
apakah da.l:m memperjuang-

kusi [tu berlangsung sehin
Paus Paulus setahun kem ?l-

benarkan. Namun diskus| te
tap berjalan terus. Ucapan
Paus memang dl;er(ma. tetapi

masalahpya fal

nia Internasional, Paulus VI:
meneruskan ebijaksanaan -
pendahulunyi. Ia mengusaha
kan perjanjlan-perjanjian de

ngan negara komunis Supaya
Gereja dapat menjalankan pe

jaannya di sana. pi
kepala negara komaunis me-
ngunjunginya di Roma: dl
antaranya

Podgorny,
presiden Unl Boviet Ceauses
Rumania dan Tito

cu, i

dari Yugoslavia, Usahanya
untuk membuka dialog de- _
ngan Peking sampal sekarang -
belum mendapat tanggapan. s
Yang banyak menarik pe X
tian lalah pemberitahuan pa

da tanggal 23 Mei 1976 bahwa

KOMPAS”

e |

la telah mengangkat Usk
A mnon M o
gung o gr. Trin-nhu-
Vleznlm l);nng pertama,

aus Paulus VI ba-
gl keterbukaan Gereja urk?s
dap u\nggung -jawabnya kepa
da masyaralkat’ sulit dapat di
leblh leblhkan Ia telah ber
hasil menegaskan bahwa Ge
reja seharusnya berdir| dify
hak mereka yang tertindas
da.n menderifa, d.nn harus be-

kalau golongan atas melemba —

gakan kekerasan dalam struk

tur-struktur masyarakat.
Mungkin diskusi itulah yang
menyebabkan Paus-Paulis ke
mudian menjad! lebih berha-
ti-hat{,. Waktu pada tahun
1971 Paus Paulus mengun-
Jungi{ Filipina (bebenpa dharl
lone

da tanggal 6-5-1967

ceramah umum tentang ensl-

klik inl, la dilempari sebuah
m,

Tetapl di Amerika Latin,
kalangan yang terlibat dalam
perjuangan sosial dem| ke-
adilan menyambut  ensiklik

sia pula), banyak nmng vang
kecewa bahwa la tidak de-
ngnn leblh tegas menunjuk-
kan distans

sim Ferdinand Marcos serta
pendukungnya yang terutama
di kalangan Gereja Fillipina,
Kardinal Bantos. Namun,
Paus toh berhasil mengun-
jungl daerah Tondo, salah sa

inya terhadap re- -

J.

tu daerah termiskin di kota _

Manila,
Pnda tahun yang sama ia
peringati 80 un en-
slkllk sosm Gereja yang per
tama, "Rerum Novarum,” da
lam surat apostollknya “Oec
togesima Adveniens” di ma~

m-. ia menggariskan sitap Ge
n terhadaj ml.sal asa
sosial ideologi-ideo
masa kml. Perhatiannya
hndap 50 kel
hatan Juga dalam -
ann ﬁt ' tahun 1
marl dr TLO (Interna-
““jonal Labor Org
* Genevs,

1

en 2
Dalam hubungan dengan du
\*—_—:_——-



